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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bencana merupakan suatu peristiwa atau rangkaian kejadian yang 

mengakibatkan korban penderitaan manusia, kerugian harta benda kerusakan 

lingkungan, sarana dan prasarana serta dapat menimbulkan gangguan terhadap tata 

kehidupan dan penghidupan masyarakat (Sudibyakto. 2011).   

Gempabumi merupakan getaran dalam  bumi yang terjadi sebagai akibat dari 

terlepasnya energi yang terkumpul secara tiba-tiba dalam batuan yang mengalami 

deformasi  (Noor, Djauhari. 2006). Gempabumi dapat diartikan berguncangnya 

bagian litosfer bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, aktivitas 

gunungapi atau runtuhan batuan.  

Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dari proses manajemen bencana 

dan  didalam konsep pengelolaan bencana yang berkembang saat ini, peningkatan 

kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan pengurangan 

resiko yang bersifat pro-aktif, sebelum terjadinya bencana. (Deny Hidayati, Haryadi 

Permana, Krishna Pribadi, Febrin Ismail, Koen Meyers, Widayatun, Titik 

Handayani, Del Afriadi Bustami, Daliyo, Fitranita, Laila Nagib, Ngadi, Yugo 

Kumoro, Irina Rafliana, Teti Argo. 2006). 

karena kondisi geologinya yang berdekatan dengan penunjaman (subduksi) 

lempeng kerak benua Eurasia dengan lempeng Indo-Autralia.  
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Dari Peta Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi Provinsi Jawa Tengah di 

atas menunjukkan bahwa, daerah Kabupaten Klaten merupakan daerah yang 

berwarna kuning, ini menjelaskan bahwa Kabupaten Klaten merupakan kawasan 

yang berpotensi terlanda goncangan gempa bumi dengan intensitas antara V-VIII 

MMI (Modified Mercalli Intensity). Pada kawasan ini masih berpotensi terjadi 

retakan tanah, dan longsoran pada tebing terjal dalam sekala terbatas. 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan dari tiga lingkungan 

utama pendidikan, Moh Suardi  (2012) menyatakan secara umum fungsi lingkungan 

pendidikan adalah membantu peserta didik berinteraksi dengan berbagai lingkungan 

sekitarnya (fisik, sosial, dan budaya). Kajian LIPI dan UNESCO Tahun 2006 yang 

meneliti tiga wilayah yaitu Kabupaten Aceh Besar, Kota Bengkulu, dan Kota 

Padang. Ditemukan bahwa kesiapsiagaan sekolah lebih rendah dibandingkan 

masyarakat ataupun aparat, dari temuan tersebut dapat diambil kesimpulan sekolah 

sebagai lingkungan pendidikan memiliki kerentanan tinggi.  Pengalaman gempa 

Yogyakarta 2006 silam, puluhan sekolah mengalami kerusakan, untungnya ketika 

terjadi gempa proses belajar mengajar belum dimulai.  Jika terjadi saat jam-jam 

sekolah tak dapat dibayangkan berapa banyak korbannya. Maka perlu pengupayaan 

kesiapsiagaan bencana gempabumi di sekolah yang merupakan upaya dan tanggung 

jawab dari warga sekolah. Warga sekolah adalah semua orang yang berada dan 

terlibat dalam kegiatan belajar mengajar: murid, guru, tenaga pendidikan dan kepala 

sekolah (Kerangka Kerja SSB). 
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Selain sebagai basis dari komunitas anak-anak yang harus dilindungi dan 

ditingkatkan pengetahuan kebencanaannya, Sekolah juga sebagai wahana efektif 

dalam memberikan efek tular-menular informasi, pengetahuan, dan keterampilan 

pada masyarakat terdekatnya.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, muncullah gagasan untuk 

melakukan penelitian terhadap masalah tersebut dengan mengambil judul “ 

TINGKAT KESIAPSIAGAAN SISWA KELAS XI DALAM MENGHADA PI 

BENCANA GEMPA BUMI DI SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN ” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diidentifikasi berbagai 

masalah yang dihadapi sekolah :  

1. SMA Muhammadiyah 1 Klaten terletak di wilayah rawan gempabumi. 

2. Pentingnya kesiapsiagaan siswa sekolah dalam menghadapi bencana gempabumi 

di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan dapat diungkapkan bahwa 

kesiapsiagaan sangat diperlukan dalam meningkatkan pengetahuan siswa dalam 

menghadapi bencana gempa bumi dilingkungan sekolah. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana tingkat kesiapsiagaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten 

dalam menghadapi bencana gempabumi ? 

2. Berdasarankan tingkat kesiapsiagaan, materi pelajaran tambahan apa yang perlu 

diberikan pada siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui  tingkat kesiapsiagaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 

Klaten dalam menghadapi risiko bencana gempabumi. 

2. Menentukan materi kebencanaan yang harus diberikan pada siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah  

1. Manfaat Teoritis  

a. Secara teoritis penelitian ini secara umum diharapkan mampu memberikan 

gambaran sejauhmana kesiapsiagaan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 

Klaten menghadapi bencana gempabumi. 
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b. Sebagai masukan kepada pihak sekolah yang digunakan sebagai lokasi 

penelitian, terkait penerapan kebijakan sekolah, terkait upaya pengurangan 

risiko bencana, dengan membentuk sekolah siaga bencana. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak SMA Muhammadiyah 1 Klaten 

Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dalam upaya meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa menghadapi bencana gempabumi.  

b. Bagi peneliti  

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai syarat untuk meraih gelar 

kesarjanaan Strata 1 pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Selain itu sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan dan menerapkan ilmu yang dipelajari selama ini terutama 

terkait mitigasi bencana dalam koridor pendidikan formal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


